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SUMMARY 

MUHAMMAD NASRUDIN. Respons of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) 

Fertilized with Phosphor and Boron Nutrients (Supervised by M. UMAR HARUN 

and ERIZAL SODIKIN) 

 

The aims of this research was to improve the growth and product of the oil 

palm (Elais guineensis Jacq.) during dry season in dry land, to get a combination of 

phosphor and boron nutrients to increase growth and palm production. The research 

started from March 2020 to October 2020. The design applied in this research was 

Factorially Rendomized Block Design with 2 factors and 3 blocks. The first faktor 

were P0: without phosphor, P1 = TSP/tree, P2 = 5000 g TSP/ tree, P3 = 7500 g 

TSP/ tree. The second factors were B0 = without borax fertilizer, B1 = 50 g borax 

fertilizer, B2 = 150 g borax fertilizer, B3 = 150 g borax fertilizer. There were two 

trees as a sample for each unit treatment, and total tree sample were 96 trees. The 

results of the research indicated that there were significant interactions between 

phosphorus and boron for sex ratio, and there was no interaction for the other 

parameter. The phosphor and boron as a monofactor affected significantly for 

decreased of number snapping fronds, spear leaves, and male bunches, but 

increased significantly female bunches and fruit fresh bunches, however there was 

no effect on sex ratio. The combination of TSP 7500 g/ tree and borak 250 g/ tree 

can can increases the formation of fresh fruit branches and decreased the number 

of snapping fronds. 
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RINGKASAN 

MUHAMAT NASRUDIN. Respon Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) yang Dipupuk Unsur Hara Fosfor dan Boron (Dibimbing oleh M. UMAR 

HARUN dan ERIZAL SODIKIN) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki pertumbuhan dan hasil kelapa 

sawit (Elais guineensis jacq.) di lahan kering saat musim kemarau, untuk 

mendapatkan dosis kombinasi dari unsur hara fosfor dan hara boron untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil kelapa sawit. Penelitian berlangsung dari 

Maret 2020 – Oktober 2020. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok yang disusun secara Faktorial (RAKF), terdiri dari 16 kombinasi 

perlakuan dengan tiga ulangan. Setiap unit perlakuan dengan dua pohon sehingga 

total 96 tanaman sampel. Sumber hara fosfor dalam bentuk TSP dan hara born 

dalam bentuk Borak. Perlakuan yang diuji yaitu P0: tidak diberi TSP, P1= 2500 g 

TSP/pokok, P2= 5000 g TSP/pokok, P3= 7500 g TSP/pokok. Faktor kedua yaitu: 

B0= tidak diberi borak, B1= 50 g borak, B2= 150 g borak, B3= 250 g borak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada interaksi antara fosfor dan boron terhadap 

sex ratio, dan untuk peubah lainnya tidak ada interaksi. Hara fosfor dan hara boron 

secara mandiri berpengaruh nyata terhadap pertambahan dari jumlah pelepah, 

bunga betina, tandan buah (TBS) dan menurunkan pelepah sengkleh, bunga betina 

juga daun tombak. Akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap sex ratio. 

Kombinasi TSP 7500 g/pokok dan borak 250 g/pokok dapat meningkatkan 

pembentukan tandan buah dan menurunkan pelepah sengkleh 

 

Kata kunci: Kelapa Sawit, fosfor, boron, pelepah sengkleh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1.Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan moratorium pelarangan 

pembuatan kebun baru. Hal ini merupakan langkah strategis agar pihak kebun 

berfokus pada peningkatan produktivitas tanaman. Produktivitas tanaman 

bergantung pada karakteristik pertumbuhan vegetatif seperti jumlah pelepah, 

panjang pelepah dan populasi tanaman per hektare yang berkaitan dengan 

menentukan indeks luas daun (Harun, 2002). 

 Defisit air mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa 

sawit. Hal tersebut diakibatkan oleh menurunnya turgor sel, aktivitas pembelahan 

sel menurun dan mengakibatkan pertumbuhan jaringan tanaman terhambat. 

Peningkatan jumlah daun tombak merupakan pertanda menurunnya laju produksi 

pelepah (Agustiana et. al., 2018). Selain itu defisit air juga mempengaruhi 

perkembangan bunga jantan dan bunga betina. Bunga jantan dan bunga betina dapat 

dibedakan sekitar 18-30 bulan sebelum bunga itu mekar, yang ditandai dengan 

terbukanya seludang bunga secara sempurna. Perbandingan antara jumlah bunga 

betina dengan jumlah seluruh bunga yang diproduksi dikenal dengan istilah rasio 

seks. Semakin tinggi seks ratio maka peluang untuk mendapatkan produktivitas 

tandan akan semakin besar. Namun hal tersebut belum menjamin produktivitas 

yang tinggi karena tidak semua bunga betina akan menjadi buah yang dapat 

dipanen. Bunga betina tidak semuanya akan menjadi tandan buah segar (TBS) 

karena terdapat kemungkinan kegagalan tandan dan aborsi bunga betina. Aborsi 

bunga betina disebabkan oleh kekurangan karbohidrat, defisit air, pelepah yang 

berkurang secara drastis akibat tanaman mengalami cekaman (Agustiana, 2018).  

Sengkleh atau patah pangkal pelepah (frond base fracture) pada tanaman 

kelapa sawit merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit dikarenakan terganggunya suplai fotosintat saat kemarau, 

sengkleh dapat menyebabkan buah membusuk ataupun bunga yang gagal 

menghasilkan buah yang berarti berkurangnya produksi yang di hasilkan 

pertanaman. Menurut wirianata et. al., (2017), Pelepah yang berada di spiral kanopi 
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paling bawah lebih rentan mengalami sengkleh, patah pangkal pelepah juga di 

pengaruhi oleh status air dalam kurun waktu tertentu terutama pada musim 

kemarau. Pada kanopi umumnya dipertahankan 40-45 pelepah dan sengkleh atau 

patah pangkal pelepah dapat mencapai 35-40% dari populasi pohon dan satu per 

empat hingga satu pertiga dari jumlah pelepah di pohon yang mengalami sengkleh 

(Wijaya & Wirianata, 2015). Pengurangan jumlah pelepah berpengaruh terhadap 

jumlah produksi, pertumbuhan akar, bobot tandan, dan produksi buah segar 

(Rosenfeld, 2009).  

Unsur hara P sangat penting karena mempengaruhi pertambahan jumlah 

daun dan diameter batang kelapa sawit (Sudrajat et al., 2014). Unsur P juga 

berperan dalam menyusun unit-unit seperti asam nukleat, asam amino, protein, 

enzim dan energi kimia (ATP) yang berdampak pada produktivitas tanaman 

(Minardi, et al., 2014) 

Kelapa sawit merupakan tanaman yang peka terhadap kekurangan Boron 

(B), kekurangan Boron dapat ditunjukkan dengan gejala daun bengkok dan keriting, 

terjadi infertilisasi buah pada tandan sawit, sehingga translokasi gula pada daun 

terganggu yang mengakibatkan penurunan produksi. Kekurangan Boron pada 

tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi buah kelapa sawit secara 

tidak langsung (Sugiyono et al., 2004). Boron (B) diperlukan dalam jumlah sedikit 

dalam tanaman yang berfungsi menyusun gula, karbohidrat, protein dan 

perkembangan ujung dan anak daun. Kekurangan B dapat ditandai dengan 

munculnya daun pancing, daun kecil dan daun sirip ikan. Rekomendasi dosis 

pemupukan pada tanaman menghasilkan berumur 14-20 tahun adalah nitrogen (N) 

dalam bentuk urea sebesar 1,50 Kg/pohon, pupuk P yang diberikan dalam bentuk 

SP-36 sebesar 2,25 Kg/pohon sedangkan pupuk B diberikan pada tanaman dengan 

dosis 0,05 kg/pohon. (Darmosarkoro et.al. 2003). 

Berdasarkan asesmen di kebun kelapa sawit PT Sawit Mulya Raya ternyata 

rekomendasi dosis pupuk tanaman kelapa sawit tahun 2016 untuk kelapa sawit 

menghasilkan yang berumur lebih dari 20 tahun di lahan kering bahwa dosis urea 

sebanyak 2.50 kg/pokok/tahun, Rock Phosphate (RP) sebanyak 2.25 

kg/pokok/tahun, borate sebanyak 0,08 kg/pokok/tahun dengan aplikasi 3 kali dalam 

satu tahun.  
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Sebagai unsur hara makro fosfor seringkali tidak pas dosis yang diberikan 

ke pada tanaman hal tersebut menyebabkan tanaman tidak optimal produksi dan 

pertahanannya terhadap hama penyakit. Begitupun dengan Boron yang merupakan 

unsur hara mikro yang sangat berperan untuk memperkuat pelepah harus 

mendapatkan dosis yang tepat untuk di serap oleh tanaman. Berdasarkan kondisi di 

lokasi penelitian dimana pelepah sengkleh, sex ratio, dan daun tombak 

pertumbuhannya terhambat diduga berhubungan dengan tidak tepat dosis hara 

fosfor dan hara boron yang diberikan. Oleh sebab itu, penelitian ini perlu dilakukan 

pada musim kemarau. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan kombinasi yang tepat dari fosfor dan boron dalam 

menekan pelepah sengkleh dan meningkatkan produktivitas tanaman kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

2. Untuk mengetahui pengaruh unsur hara fosfor dan boron terhadap tanaman 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

1.3. Hipotesis  

Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Diduga ada kombinasi pupuk yang mengandung unsur Fosfor dan Boron 

yang tepat dapat menurunkan jumlah pelepah sengkleh serta meningkatkan 

produktivitas kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

2. Diduga semakin tinggi unsur Fosfor dan unsur Boron yang diberikan dapat 

menurunkan jumlah pelepah sengkleh serta meningkatkan produktivitas 

tanaman. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjaga stabilitas produksi 

dan meningkatkan produktivitas tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq), 

sehingga produktivitas tanaman kelapa sawit dapat mengalami peningkatan tanpa 

harus membuka lahan baru.
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